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ABSTRAK

Penelitian ini dilatar belakangi ada beberapa siswa melakukan kesalahan pada saat
melakukan service atas seperti hasil service atas tidak sampai ke lapangan lawan dan
bola mengenai jaring net akibat lemahnya pukulan pada saat melakukan service. Dari
hasil wawancara dengan guru ternyata pelaksanaan latihan hanya mengutamakan
teknik dasar bermain, sedangkan latihan kondisi fisik tidak pernah diperhatikan, ini
dikarenakan guru lebih mementingkan keterampilan bermain voli siswa saja. Rumusan
masalah penelitian ini adalah 1) adakah hubungan antara kekuatan otot lengan dengan
ketepatan service atas bolavoli? 2) adakah hubungan antara koordinasi mata tangan
dengan ketepatan service atas bolavoli? 3) adakah hubungan antara power otot lengan
dengan ketepatan service atas bolavoli? 4) adakah hubungan antara kekuatan otot
lengan, koordinasi mata tangan dan power otot lengan dengan ketepatan service atas
bolavoli? Penelitian ini menggunakan teknik korelasional, dimana suatu penelitian
yang melibatkan tindakan pengumpulan data guna menentukan, apakah ada hubungan
dan tingkat hubungan antara dua variabel atau lebih. Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh siswa putra Kelas VIII MTs Sunan Giri Kediri yang berjumlah 160
siswa, dengan menggunakan teknik pengambilan sampel proportional sampel dalam
penelitian ini adalah 25% x 160 siswa yaitu 40 siswa putra Kelas VIII B dan VIII C
MTs Sunan Giri Kediri. Teknik analisis data yang digunakan adalah korelasi Product
Moment untuk pengujian hipotesi 1 sampai 3 dan korelasi ganda untuk pengujian
hipotesis 4.Kesimpulan hasil penelitian ini adalah : 1) ada hubungan antara kekuatan
otot lengan dengan ketepatan service atas bolavoli sebesar 59,3%, dengan nilai ryjyng
0,770 > 0,312 rype 2) ada hubungan antara koordinasi mata tangan dengan ketepatan
service atas bolavoli sebesar 45,2%, dengan nilai fhiwng 0,672 > 0,312 rie 3) ada
hubungan antara power otot lengan dengan ketepatan service atas bolavoli sebesar
66,9%, dengan nilai ryjng 0,818 > 0,312 rype 4) ada hubungan antara kekuatan otot
lengan, koordinasi mata tangan dan power otot lengan dengan ketepatan service atas
bolavoli sebesar 80,3%, dengan nilai Fyjyng 48,781 > 2,866 Fianel Berdasarkan simpulan
hasil penelitian ini, direkomendasikan kepada guru olahraga MTs Sunan Giri Kediri
untuk dapat meningkatkan ketepatan servicel atas pada permainan dengan
memperhatikan kekuatan otot lengan, koordinasi mata tangan, power otot lengan.

KATA KUNCI : kekuatan otot lengan, koordinasi mata tangan, power otot lengan
dan ketepatan service atas bolavoli.
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LATAR BELAKANG

Pada permainan bolavoli terdapat
beberapa unsur tehnik dasar, seperti,
service, passing, smash dan blok

(membendung). Penguasaan keempat
teknik dasar tersebut sangatlah penting
dengan mengingat pendapat dari
Suharno (1981: 54), bahwa: “Olahraga
yang bisa dimainkan oleh anak-anak
sampai orang dewasa baik pria maupun
olahraga  teknik

teknik diartikan

wanita”.  Dalam
sangatlah  penting,
sebagai cara melakukan atau
melaksanakan sesuatu untuk mencapai
tujuan tertentu secara efisien dan efektif.
Adapun salah satu cabang olahraga
yang permainan yang diajarkan pada
siswa yaitu permainan bolavoli.

Permainan bolavoli adalah
permainan yang dimainkan oleh dua tim,
yang masing-masing tim berjumlah 6
orang pemain. Permainan bolavoli
dimainkan menggunakan satu bola yang
dipantulkan dari satu pemain ke pemain
lain dengan cara passing yang diakhiri
dengan smash pada tim lawan, dan untuk
kedua tim dipisahkan oleh net dengan
ketinggian tertentu.

Teknik adalah prosedur yang telah
dikembangkan berdasarkan praktik dan
bertujuan mencarai penyelesaian suatu
problema pergerakan tertentu dengan

cara yang paling ekonomis dan berguna
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(Berutelstahl, 2012: 8). Di dalam
permainan bolavoli terdapat beberapa
teknik dasar, yaitu service, passing,
smash dan blocking. Penguasaan kelima
teknik dasar tersebut sangatlah. Dalam
olahraga teknik sangatlah penting, teknik
diartikan  sebagai cara melakukan
sesuatu untuk mencapai tujuan tertentu
secara efisien dan efektif.

Service merupakan salah satu teknik
dasar yang sangat penting dalam
permainan bolavoli, hal ini dkarenakan
service merupakan langkah awalan
dalam memukul bola yang mana dapat
berubah menjadi serangan mematikan
jika pemain kurang mampu menguasai
teknik service sehigga bola tidak dapat
melewati net. Dengan demikian untuk
dapat menguasai teknik service, maka
diperlukan latihan terus-menerus dan
sungguh-sungguh.

Ada dua teknik service dalam
permainan bolavoli yaitu service atas
dan service bawah. Menurut Muthohir
dkk (2013: 23) service atas sering
disebut dengan float service dan paling
sering digunakan dalam  berbagai
pertandingan bolavoli karena service ini
tajam keras dan penempatan bola cukup
akurat yang menyebabkan lawan sulit
mengembalikan bola.

Service  atas banyak

paling
dilakuakan oleh para pemain bolavoli

simki.unpkediri.ac.id
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saat ini. Service atas dilakukan dengan
awalan melemparkan bola ke atas
seperlunya. Kemudian server melompat
untuk memukul bola dengan ayunan
tangan dari atas.

Berdasarkan hasil observasi awal di
MTs Sunan Giri Kediri ada beberapa
siswa melakukan kesalahan pada saat
melakukan service atas seperti hasil
service atas tidak sampai ke lapangan
lawan dan bola mengenai jaring net
akibat lemahnya pukulan pada saat
melakukan service. Hal ini
dimungkinkan akibat kurang
diperhatikannya kondisi fisik siswa, ini
diperkuat dari hasil wawancara dengan
guru ternyata pelaksanaan latihan hanya
mengutamakan teknik dasar bermain,
sedangkan latihan kondisi fisik tidak
pernah diperhatikan, ini dikarenakan
guru lebih mementingkan keterampilan
bermain voli siswa saja.

Padalah agar dapat melakukan
gerakan-gerakan service atas dengan
baik diperlukan kondisi fisik yang baik
pula. Menurut Sajoto (1995: 8-10),
komponen fisik dalam tubuh manusia
ada 10 yaitu : kekuatan (strength), daya
tahan (endurance), daya otot (muscular
power), kecepatan (speed), daya lentur
(flexibility),

koordinasi (coordination), keseimbangan

kelincahan (agility),

(balance), ketepatan (accuracy), reaksi

(reaction). Adapun kondisi fisik yang
dapat menunjang service atas seperti
kekuatan otot lengan, koordinasi mata
tangan serta power otot lengan.

Menurut Arianto (2018) kekuatan
otot lengan yang ditunjukan pada saat
melakukan  service  atas, sangat
mempengaruhi laju bola karena kekuatan
otot lengan di butuhkan pada saat
mendorong bola. Dalam gerakan service
atas, kekuatan otot lengan merupakan
komponen yang penting karena
digunakan untuk mendorong atau
memberi gaya dorongan pada saat bola
mengenai jari-jari tangan ke daerah
lapangan bolavoli yang telah di tentukan
pada saat melakukan service atas.

Dengan adanya kekuatan otot
lengan yang besar akan berpengaruh
terhadap pukulan service atas dan akan
mempermudah untuk melampaui net
atau masuk pada daerah lawan. Tanpa
memiliki kekuatan otot lengan yang
baik, jangan mengharapkan siswa dapat
melakukan service atas dengan baik.
Kekuatan otot lengan vyang baik
memberikan dampak positif berkaitan
dengan  penggunaan daya dalam
melakukan suatu pukulan. Dengan
memiliki daya yang lebih besar, akan
lebih menguntungkan pada saat akan

memukul bola
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Selain itu dalam melakukan ayunan
teknik bolavoli terutama pada saat

melakukan gerakan memukul bola
sangat membutuhkan koordinasi mata
tangan. Semakin baik koordinasi mata
tangan, maka akan diperoleh ketepatan
service atas yang optimal. Hal ini
dikarenakan dalam mengarahkan suatu
benda menuju sasaran yang akan dicapai
sangat membutuhkan koordinasi mata
tangan yang baik,

agar persentase

keberhasilan dalam melakukan pukulan
tinggi.
Dengan koordinasi yang baik, maka

service atas akan semakin
suatu benda yang dilemparkan akan
berhasil menuju sasaran (Maj’di, 2018).

Gerakan tangan dalam service atas
juga ditunjang dengan power, terutama
power otot lengan, karena power otot
lengan sangat mempengaruhi laju bola
yang kita service. Power otot dibutuhkan
pada saat mendorong bola, sehingga
power otot lengan adalah bagian tubuh
otot yang digunakan untuk mendorong
atau memberi gaya dorongan pada saat
bola mengenai jari-jari tangan pada saat
melakukan service atas. Dalam gerakan
service atas power otot lengan
merupakan komponen yang penting
karena power otot lengan memberi
dorongan bola ke daerah lapangan

bolavoli yang telah di tentukan
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Berdasarkan uraian di atas, maka

peneliti  tertarik untuk  melakukan

penelitian dengan judul “Hubungan
Kekuatan Otot Lengan, Koordinasi Mata
Tangan, Dan Power Otot Lengan
Dengan Ketepatan Service Atas Bolavoli
Pada Siswa Putra Kelas VIII MTs Sunan

Giri Kediri Tahun Ajaran 2019/2020”.

.METODE

Variabel

kekuatan otot lengan (X;), koordinasi

penelitian ini adalah:
mata tangan (X;), dan power otot lengan
(X3) dan ketepatan service atas (Y).
dalam

Pendekatan yang digunakan

penelitian  ini  yaitu  pendekatan
kuantitatif, menurut Sugiyono (2017: 8)
mendefinisikan bahwa metode penelitian
kuantitatif merupakan metode penelitian
yang filsafat

positivisme, digunakan untuk meneliti

berlandaskan  pada

pada populasi atau sampel tertentu,
pengumpulan data menggunakan
instrumenpenelitian, analisis ~ data

bersifat kuantitatif atau statistik, dengan

tujuanmenguji  hipotesis yang telah
ditetapkan.

Penelitian ~ ini  teknik  yang
digunakan adalah teknik korelasional
Menurut  Sukardi (2008: 166),

menyatakan bahwa; penelitian korelasi
merupakan salah satu bagian penelitian

ex-post facto karena biasanya peneliti

simki.unpkediri.ac.id
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tidak memanipulasi keadaan variabel

yang
keberadaan

ada dan langsung mencari

hubungan dan tingkat
hubungan variabel yang direfleksikan

dalam koefisien korelasi.

Populasi dalam penelitian ini
adalah siswa putra Kelas VIII MTs
Sunan Giri  Kediri Tahun Ajaran

2019/2020 yang berjumlah 160 siswa.
Menurut Arikunto (2014:120), bahwa
apabila dalam pengambilan sampel yang
jumlah subjeknya besar (lebih dari 100
orang) maka dapat diambil antara 10-
15% atau 20-25% atau lebih. Dalam

penelitian ini  menggunakan teknik
pengambilan ~ sampel  proportional.
Dengan  demikian  sampel dalam

penelitian ini adalah 25% x 160 siswa
yaitu 40 siswa putra Kelas VIII MTs
Sunan Giri Kediri. Dimana yang menjadi
sampel penelitian ini adalah siswa kela
VIl B dan VIII C.

Instrumen dalam penelitian ini ada
empat yaitu push up untuk mengukur
kekuatan otot lengan, lempar tangkap
bola tenis untuk mengukur kekuatan otot
lengan, tes two hand medicine ball put
untuk mengukur power otot lengan dan
tes service atas (Fenanlampir dan Farug,
2015: 145-146). Untuk mengetahui layak
atau tidaknya instrumen yang digunakan
suatu  instrument

maka penelitian

haruslah valid dan reliabel
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Tabel 1 Validitas dan Reliabilitas Instrumen

No Isntrumen Validitas  Reliabilitas

1 Kekuatan otot 0,607 0,963
lengan

2 Koordinasi mata 0,973 0,876
tangan

3 Power otot 0,780 0,930
lengan

4  Tes ketepatan 0,848 0,757
service atas
Metode analisis yang

dipergunakan dalam penelitian ini adalah
metode korelasi yang perhitungannya
dibantu dengan progam SPSS 24 For
Windows, jika nilai rhitung > rapel, Maka
Ho ditolak H, diterima (Widiyanto, 2013:
40)
korelasi terlebih dahulu data harus di uji

.Sebelum  melakukan analisis
normalitas, homogenitas dan linieritas.
Dari hasil pengujian menunjukkan data
normal, dan

berdistribusi homogen

linier.

. HASIL DAN KESIMPULAN

1. Berdasarkan  hasil uji  korelasi

kekuatan  otot lengan  dengan
ketepatan service atas, diperoleh nilai
signifikan sebesar 0,000 < 0,00 atau
nilai rhiwng 0,770 > 0,312 riahe, Maka
Ho ditolak H; diterima Hal ini berarti
ada hubungan antara kekuatan otot
lengan dengan ketepatan service atas
bolavoli pada siswa putra Kelas VI
MTs Sunan Giri Kediri.

Dari besarnya koefisien korelasi

dapat diketahui besarnya hubungan

kekuatan otot lengan  dengan
simki.unpkediri.ac.id
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ketepatan service atas yaitu R® X
100% = (0,770)* x 100% = 59,3%.
Dengan demikian hubungan antara
kekuatan  otot lengan  dengan
ketepatan service atas bolavoli pada
siswa putra Kelas VII MTs Sunan
Giri Kediri sebesar 59,3%.

. Berdasarkan  hasil uji  korelasi
koordinasi mata tangan dengan
ketepatan service atas diperoleh nilai
signifikan sebesar 0,000 < 0,05 atau
nilai rhiwng 0,672 > 0,312 riape, Maka
Ho ditolak H, diterima, Hal ini berarti
ada hubungan antara koordinasi mata
tangan dengan ketepatan service atas
bolavoli pada siswa putra Kelas VI
MTs Sunan Giri Kediri.

Dari besarnya koefisien korelasi
dapat diketahui besarnya hubungan
koordinasi mata tangan dengan
ketepatan service atas yaitu R® x
100% = (0,672)* x 100% = 45,2%.
Dengan demikian besarnya hubungan
antara koordinasi mata tangan dengan
ketepatan service atas bolavoli pada
siswa putra Kelas VII MTs Sunan
Giri Kediri sebesar 45,2%.

. Berdasarkan hasil uji korelasi power
otot lengan dengan ketepatan service
atas, diperoleh nilai signifikan sebesar
0,000 < 0,05 atau nilai rhjwng 0,818 >
0,312 rgpe, mMaka Hp ditolak Hj
diterima, Hal ini berarti hubungan
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antara power otot lengan dengan
ketepatan service atas bolavoli pada
siswa putra Kelas VII MTs Sunan
Giri Kediri.

Dari besarnya koefisien korelasi
dapat diketahui besarnya hubungan
power otot lengan dengan ketepatan
service atas yaitu R* x 100% =
(0,818)? x 100% = 66,9%. Dengan
demikian besarnya hubungan antara
power otot lengan dengan ketepatan
service atas bolavoli pada siswa putra
Kelas VII MTs Sunan Giri Kediri
sebesar 66,9%

. Berdasarkan hasil uji korelasi ganda

dengan uji F regresi hubungan antara
kekuatan otot lengan, koordinasi mata
tangan dan power otot lengan dengan
ketepatan service atas bolavoli,
diperoleh nilai signifikan sebesar
0,000 < 0,05 atau nilai Fpiwng 48,781 >
2,866 Fipe, maka Ho ditolak Hy
diterima. Hal ini berarti ada hubungan
antara  kekuatan  otot lengan,
koordinasi mata tangan dan power
otot lengan dengan ketepatan service
atas bolavoli pada siswa putra Kelas
VIl MTs Sunan Giri Kediri.

Besarnya kekuatan otot lengan,
koordinasi mata tangan, power otot
lengan dengan ketepatan service atas
pada siswa putra Kelas VII MTs
Sunan Giri Kediri sebesar 80,3% dan

simki.unpkediri.ac.id
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sisanya yaitu 19,7% dijelaskan
variabel lain yang tidak dikaji dalam

penelitian ini.

IV. PENUTUP

1. Simpulan

a. Ada hubungan antara kekuatan
otot lengan dengan ketepatan
service atas bolavoli pada siswa
putra Kelas VII MTs Sunan Giri
Kediri, dengan besarnya hubungan
sebesar 59,3%.

b. Ada hubungan antara koordinasi
mata tangan dengan ketepatan
service atas bolavoli pada siswa
putra Kelas VII MTs Sunan Giri
Kediri, dengan besarnya hubungan
sebesar 45,2%.

c. Ada hubungan antara power otot
lengan dengan ketepatan service
atas bolavoli pada siswa putra
Kelas VII MTs Sunan Giri Kediri,
dengan besarnya hubungan sebesar
66,9%.

d. Ada hubungan antara kekuatan
otot lengan, koordinasi mata
tangan dan power otot lengan
dengan ketepatan service atas
bolavoli pada siswa putra Kelas
VIl MTs Sunan Giri Kediri,
dengan besarnya hubungan sebesar
80,3%
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2.Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas
maka dapat disarankan hasil penelitian
ini dapat dijadikan masukan untuk
mengetahui hubungan antara kekuatan
otot lengan, koordinasi mata tangan,
power otot lengan, dengan ketepatan
service atas pada siswa putra Kelas V1I
MTs Sunan Giri Kediri. Selain itu
untuk menambah wawasan yang luas
kepada siswanya. Bagi para peneliti
selanjutnya, mengingat masih ada
pengaruh dari variabel lain di luar
variabel yang ada dalam penelitian ini
yakni sebesar 19,7% maka hasil
penelitian ini dapat menjadi bahan
untuk melakukan penelitian lanjutan
dengan memasukkan variabel lain
selain yang sudah dimasukkan dalam

penelitian ini
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